PENGENDALIAN HAYATI PATOGEN BUSUK AKAR (Ganoderma sp.) PADA ACACIA MANGIUM DENGAN Trichoderma spp. ISOLAT LOKAL  SECARA IN VITRO by Fitriani, . et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




PENGENDALIAN HAYATI PATOGEN BUSUK AKAR (Ganoderma sp.) PADA 
ACACIA MANGIUM DENGAN Trichoderma spp. ISOLAT LOKAL  
SECARA IN VITRO 
 
(Biocontrolling to pathgent of root rot (Ganoderma sp.) in Acacia mangium used the local 
isolates Trichoderma spp. in vitro) 
 
 
Fitriani, Rosa Suryantini, Reine Suci Wulandari 




Acacia mangium is one of the favorite types of plants in HTI, but in its growth often 
occurs root rot disease. Ganoderma sp. is one of the root causes of root rot disease. 
Control can use biological agents such as Trichoderma local isolates. This study aims 
to determine the power of antagonists and get the best local Trichoderma isolates to 
control root rot by Ganoderma with in vitro method. The research was conducted at 
Silviculture Laboratory of Faculty of Forestry, Tanjungpura University for 4 months. 
The method used is an experimental method. Consists of isolation and characterization 
of isolates Ganoderma sp. And Trichoderma spp. antagonist test against Ganoderma 
sp. local isolate Trichoderma spp. consists of 4 treatments namely Trichoderma sp1 
(T1), Trichoderma sp2 (T2), Trichoderma sp3 (T3), Trichoderma sp4 (T4). Each 
treatment was placed in conjunction with Ganoderma sp. On top of the PDA. An 
antagonistic test was performed with a completely Randmized Design pattern. Each 
treatment was repeated 3 times so that there were 15 experimental units. The result of 
the antagonistic inhibitory test of Trichoderma sp. Against Ganoderma sp.  Shows a 
different percentage of inhibition. The percentage of inhibition on T1 treatment was 
58.06%, T2 was 43.80%, T3 was 48.11% and T4 was 38.09%. The result of variance 
analysis showed the treatment of isolate Trichoderma spp. Has no significant effect on 
inhibiting root rot disease pathogen caused by Ganoderma sp.  
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PENDAHULUAN 
Akasia merupakan tanaman yang 
rawan terhadap serangan hama dan 
penyakit. Jamur patogen Ganoderma sp. 
merupakan salah satu penyebab penyakit 
busuk akar pada tanaman akasia. Usaha 
pengendalian yang umum  dilakukan 
adalah menggunakan pestisida sintetis. 
Namun penggunaan pestisida yang kurang 
bijaksana dapat mengakibatkan berbagai 
masalah kesehatan, pencemaran 
lingkungan dan gangguan keseimbangan 
ekologi (Istikoroni, 2002). Oleh karena itu 
perlunya pengendalian yang bersifat 
ramah lingkungan dengan menggunakan 
pengendalian hayati (pengendalian 
biologi). 
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Pengendalian biologi (hayati) 
merupakan alternatif pengendalian yang 
dapat dilakukan tanpa harus memberikan 
pengaruh negatif terhadap lingkungan dan 
sekitarnya, salah satunya adalah dengan 
pemanfaatan agens hayati seperti virus, 
jamur atau cendawan, bakteri. Jamur 
Trichoderma sp. digunakan sebagai jamur 
atau cendawan antagonis yang mampu 
menghambat perkembangan patogen 
melalui proses mikroparasitisme, 
antibiosis, dan kompetisi (Rifai, et. al., 
1996). Penggunaan Trichoderma sp. 
sebagai agensia pengendali hayati terhadap 
penyakit busuk akar pada tanaman akasia 
yang bersifat ramah lingkungan telah 
banyak dilakukan akan tetapi masih 
kurangnya informasi mengenai 
kemampuan penghambatan oleh 
Trichoderma sp. terhadap petogen busuk 
akar pada tanaman akasia (Ganoderma). 
Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui daya antagonis dan jenis 
Trichoderma isolat lokal yang terbaik 
terhadap Ganoderma sebagai penyebab 
penyakit busuk akar pada akasia secara in 
vitro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai bahan biopestisida 
untuk jenis-jenis tanaman hutan khususnya 
akasia yang dikembangkan di Kalimantan 
Barat dan mengurangi penggunaan 
pestisida kimiawi terhadap pemunculan 
strain-strain patogen baru sebagai dampak 
penggembangan jenis tanaman akasia 
yang bukan merupakan tanaman asli 
(indegenious) Kalimantan Barat. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Silvikultur Fakultas 
Kehutanan Universitas Tanjungpura 
dilakukan selama 4 bulan. Bahan-bahan 
yang digunakan adalah isolat Ganoderma 
sp., dan isolat Trichoderma spp. koleksi 
Laboratorium Silvikultur Fakultas 
Kehutanan Universitas Tanjungpura. 
Pengamatan dimulai dari isolasi dan 
karakterisasi jamur Ganoderma sp. dari 
akasia dan uji antagonis Trichoderma sp. 
terhadap Ganoderma sp. secara in vitro. 
Karakterisasi Ganoderma sp. mulai dari 
pengamatan badan buah meliputi bentuk 
basidiokarp, warna permukaan dan warna 
dibalik permukaan serta pengamatan isolat 
Ganoderma sp. pada media PDA. 
Persantase penghambatan dihitung dengan 





 × 100% 
P = persentase penghambatan 
r1 = jari-jari koloni patogen yang 
berlawanan arah dengan jamur antagonis. 
r2 = jari-jari koloni patogen yang menuju 










P = Patogen  
A = Antagonis (Trichoderma sp.) 
 
Uji penghambatan Ganoderma sp. 
oleh Trichoderma sp. secara in vitro 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan 
Trichoderma. Perlakuan tersebut terdiri 
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dari Trichoderma sp1 (T1), Trichoderma 
sp2 (T2), Trichoderma sp3 (T3), 
Trichoderma sp4 (T4). Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 
15 unit percobaan. Analisis data kualitatif 
dilakukan pada data karakterisasi isolat. 
Data kuantitatif berupa persen 
penghambatan Ganoderma sp. oleh 
Trichoderma spp. dianalisis menggunakan 
analisis sidik ragam. Apabila perlakuan 
berpengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik isolat 
Karakteristik morfologi badan buah 
jamur Ganoderma sp. dilakukan dengan 
mengamati morfologinya. Badan buah 
Ganoderma sp. memiliki basidiokarp 
berbentuk seperti kipas, bergelombang, 
terdapat lingkaran tahunan, permukaannya 
memiliki warna coklat keunguan pada 
bagian tepi berwarna putih. Bagian bawah 
badan buah Ganoderma sp. berwarna 
putih kekuningan dan memiliki pori-pori. 
Batangnya mempunyai warna yang sama 
seperti yang terlihat pada Gambar 1 (a). 
Karakteristi badan buah Ganoderma 
yang diisolasi memiliki karakteristik yang 
serupa dengan Ganoderma lucidum. 
Hasanuddin (2014) menyatakan 
Ganoderma lucidum dikenal dengan nama 
jamur merah, oleh karena memiliki warna 
merah dan mengkilat. Bentuk jamur ini 
seperti kipas dengan diameter antara 5-8 
cm. Tubuh buahnya keras dengan 
permukaan yang tidak rata dan 
pinggirannya bergelombang. Jamur ini 
memiliki batang yang kokoh untuk hidup 
di batang kayu yang keras dan lembab. 
Koloni Ganoderma sp. tumbuh memenuhi 
petridish selama 16 hari dengan luasan 
6361,72 mm2. Pengamatan Ganoderma 
sp. pada media PDA didapatkan 
karakteristik morfologi isolat Ganoderma 
sp. berwarna putih dengan tekstur kasar, 
tekstur permukaan berombak sedang 







Gambar 1. (a) Badan buah Ganoderma sp. (b) Isolat Ganoderma sp. 
Trichoderma spp. yang digunakan 
merupakan Trichoderma koleksi di 
Laboratorium Silvikultur Fakultas 
Kehutanan Universitas Tanjungpura, 
dengan karakteristik Trichoderma sp1 
berwarna hijau pekat, Trichoderma sp2 
berwarna hijau keputihan, Trichoderma 
sp3 berwarna putih kehijauan, dan 
G 
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Trichoderma sp4 berwarna hijau tua 
(Junita et al., 2017). Trichoderma isolat 
lokal merupakan fungi yang memiliki ciri 
hifa berwarna putih, kuning, hijau muda, 
dan hijau tua, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Gusnawaty et al., (2014). Hal 
demikian juga dinyatakan oleh Purnomo 
(2006) bahwa warna Trichoderma spp. 
ada yang berwarna hijau tua (hijau kotor).  
Penghambatan Trichoderma spp. 
terhadap Ganoderma sp. 
Pertumbuhan patogen Ganoderma sp. 
dapat dihambat dengan menginokulasi 
Trichoderma spp. (jamur antagonis). Hal 
ini sesuai dengan pendapat Dendang, 2015 
bahwa Trichoderma spp. efektif 
menghambat laju pertumbuhan koloni 
Ganoderma sp. pada tanaman Sengon 
secara in vitro. Perbedaan diameter 
pertumbuhan dapat terlihat dengan jelas 
antara Trichoderma spp. (jamur antagonis) 
dengan Ganoderma sp. (patogen). Jamur 
antagonis memiliki diameter pertumbuhan 
yang jauh lebih besar dari pada diameter 
patogen, sehingga jamur antagonis 
tersebut dapat mendominasi ruang media 
PDA pada petridish. Besar daerah 
penghambatan total masing-masing 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil uji antagonis penghambatan Trichoderma spp. terhadap Ganoderma 
sp. 
(a) (b) (c) (d) 
Gambar 2. Uji antagonis Trichoderma spp. dengan Ganoderma sp. (a) Trichoderma 
sp1. X Ganoderma sp. (b) Trichoderma sp2. X Ganoderma sp. (c) 
Trichoderma sp3. X Ganoderma sp. (d) Trichoderma sp4. X Ganoderma sp. 
Tanda panah menunjukan daerah penghambatan. 
Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa 
Trichoderma spp. dapat menghambat 
pertumbuhan  Ganoderma sp., sehingga 
jamur Ganoderma sp. tidak dapat tumbuh. 
Isolat Daya Hambat Keterangan 
T1 58,06% 
Interaksi Terjadi Pada Hari Ke 3 dan 
Penghambatan Pada Hari Ke 6 
T2 43,80% 
Interaksi Terjadi Pada Hari Ke 4 dan 
Penghambatan Pada Hari Ke 6 
T3 48,11% 
Interaksi Terjadi Pada Hari Ke 4 dan 
Penghambatan Pada Hari Ke 6 
T4 38,09% 
Interaksi Terjadi Pada Hari Ke 5 dan 
Penghambatan Pada Hari Ke 7 
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Pada Gambar 2 (a) terjadi mekanisme 
antibiosis dimana terdapat warna 
kekuningan diantara jamur antagonis 
dengan patogen, dimana warna kuning 
tersebut merupakan senyawa antibiosis 
yang dihasilkan oleh jamur antagonis yang 
berfungsi menghambat pertumbuhan 
patogen, selain itu juga terjadi mekanisme 
mikroparasit dimana hifa jamur antagonis 
melilit hifa patogen dapat dilihat pada 
Gambar 3. Pada Gambar 2 (b) terjadi 
mekanisme kompetisi antara jamur 
antagonis dengan patogen, sedangkan 
pada Gambar 2 (c) dan (d) terjadi 
mekanisme mikroparasit dimana hifa 
jamur antagonis menghimpit hifa patogen 
















Gambar 3. Aktifitas mikoparasit pada Ganoderma sp. oleh Trichoderma sp1. dengan 
perbesaran  400x. (a) Hifa jamur antagonis (Trichoderma sp.) dan (b) Hifa 
patogen (Ganoderma sp.) 
Gambar 4 menunjukan terjadi 
pelilitan antara hifa jamur antagonis 
dengan patogen. Hifa jamur antagonis 
berukuran lebih kecil dibandingkan 
jamur patogen, untuk mengetahui 
perlakuan mana yang berpengaruh maka 
dilakukan perhitungan analisa 
keragaman. Hasil analisa uji antagonis 
penghambatan Trichoderma spp. 
terhadap Ganoderma sp. dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Analisa varian uji antagonis penghambatan Trichoderma spp. terhadap 
Ganoderma sp. (G2). 
SK DB JK KT FH 
F.tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 639,26 213,08 1,49tn 4,07 7,59 
Galat 8 1137,52 142,19    
Total 11 1776,78     
Sumber  : Hasil Data, 2016 
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata 
a 
b 
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Pada Tabel 2 dapat diketahui hasil 
perhitungan sidik ragam yang 
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih 
kecil dari nilai F tabel pada taraf 5 % dan 1 
%, sehingga dapat diasumsikan bahwa 
perbedaan isolat Trichoderma koleksi dari 
Laboratorium Silvikultur Fakultas 
Kehutanan Universitas Tanjungpura tidak 
berpengaruh terhadap besarnya 
penghambatan Ganoderma yang di isolasi 
dari Akasia mangium secara in vitro, oleh 
karena itu pengujian tidak perlu 
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur 
(BNJ). 
Mekanisme antagonis meliputi 
hiperparasitisme (mikoparasit), antibiosis 
dan kompetisi. Supriati (2010), 
menyatakan bahwa Trichoderma sp. 
bertindak sebagai mikoparasit bagi jamur 
lain dengan tumbuh mengelilingi miselium 
patogen. Mikoparasitisme dari 
Trichoderma spp. merupakan suatu proses 
yang kompleks dan terdiri dari beberapa 
tahap dalam menyerang inangnya. 
Interaksi awal dari Trichoderma spp. yaitu 
dengan cara hifanya membelok ke arah 
cendawan  inang yang diserangnya. Ini 
menunjukkan adanya fenomena respons 
kemotropik pada Trichoderma spp. karena 
adanya rangsangan dari hifa inang ataupun 
senyawa kimia yang dikeluarkan oleh 
jamur inang. Ketika mikoparasit itu 
mencapai inangnya, hifanya kemudian 
membelit atau menghimpit hifa inang 
tersebut dengan membentuk struktur 
seperti kait (hooklike structure), 
mikoparasit ini juga terkadang 
memenetrasi miselium inang dengan 
mendegradasi sebagian dinding sel inang. 
Trichoderma sp. Menghasilkan enzim dan 
senyawa antibiosis yang mampu 
menghambat bahkan membunuh patogen. 
Arya dan Perello (2010), menyatakan 
Trichoderma sp. mampu mengeluarkan 
senyawa antibiotik seperti gliotoksin dan 
glioviridin. Pernyataan ini dipertegas oleh 
Vey et al., (2001), yang menyatakan 
bahwa Senyawa antibiotik tersebut 
mempengaruhi dan menghambat banyak 
sistem fungsional dan membuat patogen 
rentan. 
KESIMPULAN 
1. Daya hambat Trichoderma spp. isolat 
lokal terhadap Ganoderma sp. berkisar 
antara 38,09% - 58,06%. 
2. Kemampuan masing-masing isolat 
lokal Trichoderma spp. terhadap 
Ganoderma sebagai penyebab penyakit 
busuk akar pada akasia secara in vitro 
tidak berbeda nyata. 
SARAN 
1. Pentingnya penggunaan pestisida yang 
ramah lingkungan (biopestisida) berupa 
pemanfaatan / inokulasi Trichoderma 
isolat lokal, maka studi ini perlu 
dilanjutkan pada skala in vivo. 
2. Explorasi jenis-jenis Trichoderma 
terutama di lahan – lahan marginal lain 
yang akan dikembangkan sebagai areal 
Hutan Produksi di Kalimantan Barat. 
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